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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya sumber daya manusia merupakan salah satu modal dan
memegang peranan penting dalam keberhasilan perusahaan atau instansi.
Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi atau
instansi-instansi. Pentingnya unsur manusia dalam menjalankan suatu
pekerjasan maka perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan. Karyawan
merupakan faktor penting dalam setigp organisasi baik dalam pencapaian
tujuan organisasi atau perusahaan secara efektif dan efisien. Suatu organisasi
bukan hanya mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan terampil,
tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk
mencapal hasil kerja yang maksimal. Faktor penting dalam keberhasilan suatu
organisasi adalah adanya karyawan yang mampu dan terampil serta
mempunyai semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil
kerja yang memuaskan. Kenyataannya tidak semua karyawan mempunyai
kemampuan dan keterampilan serta semangat kerja sesua dengan harapan

organisasi.
Perkembangan sekarang ini, pandangan sebaga karyawan bukan hanya
sumber daya belaka, melainkan lebih dari modal atau aset dengan istilah baru
diluar H.R (Human Resources), yaitu H.C Human Capital. SDM dapat dilihat

bukan sebagai aset utama, tetapi aset yang bernilai dan dapat dilipat



gandakan, dikembangkan (bandingan portofolio investas) dan juga bukan
sebaliknya sebagai liability (beban, cost).

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang
memiiki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya
dan karya (rasio, rasa dan karsa) (Edy Sutrisno, 2016:3). Semua potensi SDM
tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapa tujuan.
Setiap perusahaan dalam melakukan aktivitasnya pasti memiliki tujuan yang
hendak dicapai, untuk mencapai dan mewujudkan tujuan tersebut setiap
perusahaan harus pandai dalam memilih strategi, terutama adalah perencanaan
sumber daya manusia yang pada intinya adal ah terfokus pada langkah-langkah

tertentu yang diambil oleh manajemen.

Kinerja karyawan merupakan aset yang sangat penting bagi perusahaan
agar nantinya dapat menguntungkan perusahaan dan juga untuk karyawannya.
Kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas,
kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapa tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisas (sutrisno, 2016:172). Kinerja karyawan merupakan
tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai
atau tugas yang harus dicapa atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai
dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu tertentu.

Kinerja yang terbaik perlu dibangkitkannya disiplin kerja terhadap
karyawan supaya karyawan dapat membiasakan untuk berdisplin, seorang

karyawan akan dapat melakukan pekerjaannya dengan rambu-rambu dan



aturan aturan yang telah ditetapkan, dengan harapan hasil yang akan dicapai
akan maksimal.Pimpinan sangat berperan dalam mengelola kedisiplinan
setigp karyawan agar memiliki kesadaran untuk melaksanakan aturan serta
tata tertib yang diterapkan oleh perusahaan, tingginya tingkat kesadaran
karyawan terhadap peraturan dan tata tertib maka dengan begitu akan
menumbuhkan kegairahan dalam bekerja sehingga meningkatkan kinerja.
Disiplin kgja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi
dan mentaati norma-norma Yyang berlaku disekitarnya, Singodimedjo
(didalam Sutrisno 2016:86).

Dalam suatu organisas selain disiplin kerja, Faktor kepemimpinan juga
diperlukan untuk mengatur segala tindakan bawahannya. Kepemimpinan
adalah cara seorang mempengaruhi perilaku bawahan, faktor kepemimpinan
memegang peranan penting karena pemimpin itulah yang menggerakan dan
mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan merupakan
suatu ilmu yang mengkaii secara komprehenship tentang bagaimana
mengarahkan, memengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan
tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan (Fahmi, 2016:122).

Setiap orang pasti pernah merasakan menjadi seorang pemimpin, entah
dilingkungan sekolah, tempat kerja, pertemanan, keluarga, atau untuk dirinya
sendiri.pemimpin bukan hanya memerintah bawahannya, pemimpin itu juga
membantu diri mereka sendiri dan orang lain untuk melakukan hal yang
benar. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam memengarunhi

anggota organisasinya untuk mencapai tujuan.



Dalam suatu perusahaan lingkungan kerja sangat penting untuk
diperhatikan mangemen,meskipun lingkungan kerja tidak meaksanakan
proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan Kkerja
mepengaruhi  langsung terhadap  karyawan yang melaksanakan proses
produksi tersebut. Dengan memperhatikan lingkungan kerja atau menciptakan
kondis kerja dan mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan
membawa pengaruh terhadap semangat karyawan dalam bekerja.

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua bagian yaitu lingkungan kerja
internal dan lingkungan kerja eksternal. Lingkungan kerja internal pada
dasarnya merupakan faktor yang turut mempengaruhi tugas yang dibebankan
pada karyawan secara langsung. Sedangkan lingkungan kerja eksterna
merupakan lingkungan yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi
semangat dan gairah kerja karyawan. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang
ada dilingkungan para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam

melakukan tugasnya (Affandi, 2021:66).

PT Pertamina adalah perusahaan minyak dan gas bumi yang dimiliki
Pemerintah Indonesia (National Oil Company), yang berdiri sgak tanggal 10
Desember 1957 dengan nama PT Pertamina. Pada tahun 1961 perusahaan ini
berganti nama menjadi PN Permina dan setelah merger dengan PN Pertamina
di tahun 1968 namanya berubah menjadi PT Pertamina. PT Pertamina EP
merupakan anak perusahaan PT Pertamina (PERSERO) yang bergerak di

sektor hulu , bidang usahanya adalah kegiatan usaha di sektor hulu bisnis



minyak dan gas bumi, meliputi eksplorasi, dan eksploitasi, serta kegiatan

usaha penunjang lain yang secara langsung maupun tidak langsung

mendukung kegiatan usaha utama.

Tabel .1

Hasil Pelaksanaan Kerja Karyawan
di PT. Pertamina Ep Asset 1 Field Ramba

Tahun Target per tahun Realisas kerja Per sentase tidak
ter capai

2017 60.536 52.891 13%

2018 59.464 46.431 22%

2019 63.399 45.741 28%

2020 58.239 45.313 23%

2021 62.656 44.354 30%

Sumber : Pt. Pertamina Ep Asset 1 Field Ramba, 2022

Tabel di atas memperlihatkan bahwa target produksi gas alam sdlama 5

tahun terakhir dimana target produksi gas aam pertahunnya yang sudah di

targetkan oleh pihak perusahaan tidak dapat teredlisasi. pada tahun 2017

pencapaian produksi sebanyak 52.891 sedangkan di tahun-tahun berikutnya terus

mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang di capai tidak sesuai

dengan yang di rencanakan oleh perusahaan, dengan menurunnya pencapaian

tersebut menunjukkan kinerja karyawan yang masih kurang baik.

PT. Pertamina ep asset 1 field Ramba fenomena kinerja belum

maksimal hal ini disebabkan oleh kualitas pekerjaan yang dihasilkan masih belum

sempurna seperti karyawan belum dapat menyel esaikan pekerjaan dengan baik dan



teliti dan masih sering terjadi kesalahan dalam bekerja. Selain itu kuantitas hasil
pelaksanaan kerja yang berupa produksi gas alam tidak sesuai dengan target
pertahunnya, hal ini dapat dilihat dari tabel 1.1 diatas.permasalahan lainnya adalah
masih ada beberapa karyawan yang belum dapat menyel esaikan pekerjaannya tepat
waktu sehingga proses produksi melebihi waktu yang direncanakan.

PT. Pertamina ep asset 1 field Ramba untuk fenomena kedisiplinan yang
diduga juga menjadi penyebab menurunnya kinerja karyawan yaitu dibutuhkan
penegakan kedisiplinan agar kinerja perusahaan semakin baik dan tujuan
perusahaan tercapai, karyawan bekerja tidak sesuai dengan tujuan perusahaan dan
kemampuan karyawan itu sendiri. Kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh
pimpinan sehingga masih ada karyawan yang menambah jam istirahatnya yang
mengakibatkan pekerjaan terbengkalai, contohnya yang seharusnya jam istirahat itu
dimulai dari jam 12.00- 13.30 tetapi masih ada beberapa karyawan yang bahkan
masuk jam 14.15. rendahnyatingkat pengawasan dan ketegasan dari pimpinan yang
kadang membiarkan keadaan tersebut terjadi berulang-ulang dan membiarkan
karyawan tersebut meninggalkan tugasnya. Selain itu ada karyawan yang terlihat
main handpone, mengobrol dengan karyawan lainnya serta masih ada karyawan
yang menunda-nunda pekerjaan, ha ini terjadi karena sanksi dan hukuman pun
masih dirasa kurang tegas dan tidak menimbulkan efek jera bagi karyawan yang
membuat kesalahan secara sengagja.

PT. Pertamina ep asset 1 field Ramba untuk fenomena kepemimpinan yaitu
pemimpin belum baik dalam pengambilan keputusan. Contohnya dapat dilihat dari

kebiasaan pimpinan mengambil keputusan hanya sepihak dan memaksakan



kehendaknya sendiri tanpa mengikut sertakan karyawan untuk memberikan saran
dan ide, hal ini dikarenakan pimpinan yang bersifat otoriter.Selain itu kurangnya
komunikasi antara pimpinan dan karyawan, misalnya karyawan mengeluhkan
terkait kendala yang ada dilapangan, tetapi permasalahan tidak terevaluasi oleh
pimpinan karena komunikasi yang terjalin kurang baik. Tanggung jawab pimpinan
iadlah memberikan arahan kepada karyawan, tetapi itu jarang dilakukan oleh
pimpinan. Contohnya jarang memberikan briefing dipagi hari kepada karyawan
sebelum memulai pekerjaan,dalam satu bulan hanya 2 kali melakukan briefing
sebelum memulai aktifitas kantor.

PT. Pertamina ep asset 1 field Ramba untuk fenomena lingkungan kerja
adalah dilihat dari sudut lokasi dilapangan, Permasalahan yang terjadi dengan
suasana kerja dimana dapat dilihat dari tempat perusahaan masuk kedalam sangat
jauh dan dikiri kanan masih hutan jadi seringkali karyawan merasa kurang nyaman
karena ada babi hutan yang sering melintas dijalan dan sering juga terjadi
pembegalan dijalan tersebut. Fasilitas lingkungan tempat kerja masih kurang baik,
dilihat dari jalan masuk perusahaan tersebut yang kurang bagus (belum diaspal ) dan

apabila musim hujan maka jalan akan susah dilewati karenajalan berlumpur.

Berdasarkan masalah diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat
masalah ini dengan judul Pengaruh Disiplin kerja, kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Pertamina EP Asset 1 Field

Ramba.



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah pengaruh disiplin kerja, kepemimpinan dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan PT. Pertamina Asset 1 Field
Ramba?

2. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pt.
Pertamina ep asset 1 field Ramba ?

3. Adakah pengaruh kepemimpinan terhadap knerja karyawan pt.
Pertamina ep asset 1 field Ramba ?

4. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pt.

Pertamina ep asset 1 field ramba ?

C.Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan:

1.  Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, kepemimpinan Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja karyawan pada PT. Pertamina ep
asset 1 field Ramba

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja Terhadap kinerja karyawan
PT. Pertamina ep asset 1 field Ramba.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan Terhadap kinerja karyawan

PT. Pertamina ep asset 1 field Ramba.



4.  Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja kinerja karyawan PT.

Pertamina ep asset 1 field Ramba.

D.Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi penulis
Peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan sebaga bakat
dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah.

2.  Manfaat bagi perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
untuk meningkatkan kinerja karyawan di dalam perusahaan PT.
Pertamina ep asset 1 field ramba

3. Manfaat bagi amamater / Universitas
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi,
wawasan dan referensi bagi semua pihak Universitas Muhammadiyah

Palembang, khususnya dalam bidang Managjemen SDM.
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